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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong peningkatan penggunaan aplikasi transportasi daring 

sebagai sarana mobilitas masyarakat. Salah satu platform yang banyak digunakan adalah Maxim. 

Berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan beberapa kendala dalam penggunaan aplikasi, seperti 

kesulitan menemukan lokasi pada peta, perubahan tarif setelah pemesanan, serta gangguan sistem yang dapat 

memengaruhi kenyamanan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepuasan pengguna 

aplikasi Maxim dan mengidentifikasi faktor yang berkontribusi terhadap penerimaan aplikasi pada 

mahasiswa aktif Universitas Indo Global Mandiri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) yang terdiri atas Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use, dan Actual Use. Sampel dipilih menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif Universitas Indo Global Mandiri yang pernah 

menggunakan aplikasi Maxim. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui SmartPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, 

sedangkan hasil pengujian hubungan antarvariabel menunjukkan adanya hubungan yang signifikan pada 

beberapa konstruk dalam model TAM. Nilai koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel dalam 

model TAM dalam menjelaskan penerimaan dan penggunaan aplikasi Maxim. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat aplikasi berkaitan dengan sikap, niat, dan 

penggunaan aplikasi Maxim. Temuan penelitian memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dalam peningkatan kualitas layanan, kemudahan penggunaan, dan manfaat aplikasi bagi 

pengguna. 

Kata kunci: Technology Acceptance Model (TAM), Kepuasan Pengguna, Maxim, SEM-PLS, SmartPLS 
 

ABSTRACT 
The development of information technology has led to an increase in the use of online transportation 

applications as a means of mobility for the community. One of the widely used platforms is Maxim. Based on 

preliminary observations, several issues have been identified in the use of the application, including 

difficulties in locating destinations on the map, unexpected fare changes after booking, and system 

disruptions that may affect user convenience. This study aims to analyze user satisfaction with the Maxim 

application and identify factors that contribute to application acceptance among active students at 

Universitas Indo Global Mandiri. This study employs a quantitative approach using the Technology 

Acceptance Model (TAM), which consists of Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward 

Using, Behavioral Intention to Use, and Actual Use. The sample was selected using purposive sampling with 

the criteria of active students at Universitas Indo Global Mandiri who had used the Maxim application. Data 

were collected through a questionnaire using a five-point Likert scale and analyzed using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS. The results show that the research 

instruments meet the validity and reliability criteria, while the hypothesis testing indicates significant 

relationships among several constructs in the TAM model. The coefficient of determination indicates the 

ability of the variables in the TAM model to explain the acceptance and use of the Maxim application. These 

findings indicate that users' perceptions of the application's ease of use and usefulness are associated with 

their attitudes, behavioral intentions, and actual use of the Maxim application. The findings provide an 

overview of the factors that should be considered to improve service quality, ease of use, and the benefits 

provided by the application to users. 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi telah mendorong pemanfaatan 

teknologi dalam berbagai bidang, termasuk 

transportasi. Teknologi informasi 

memberikan kemudahan dalam proses 

pemesanan, pembayaran, serta akses layanan 

secara cepat dan efisien. Kondisi tersebut 

mendorong perusahaan penyedia layanan 

transportasi online untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Keberhasilan penerapan teknologi 

informasi dapat dilihat dari tingkat kepuasan 

pengguna, karena sistem yang mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna 

menunjukkan penerimaan yang baik terhadap 

teknologi yang digunakan [1]. 

Salah satu layanan transportasi 

online yang berkembang di Indonesia adalah 

Maxim. Layanan ini menyediakan 

pemesanan transportasi melalui aplikasi 

sehingga pengguna dapat mengakses layanan 

secara fleksibel. Dalam penggunaannya, 

masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

perubahan kecepatan aplikasi setelah proses 

pemesanan, kegagalan server, aplikasi yang 

tidak berfungsi dengan baik, serta kesulitan 

dalam menemukan lokasi. Permasalahan 

tersebut dapat memengaruhi pengalaman dan 

kepuasan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi. 

Untuk mengukur penerimaan dan 

kepuasan pengguna terhadap teknologi, 

penelitian ini menggunakan Technology 

Acceptance Model (TAM). TAM 

menjelaskan penerimaan teknologi melalui 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan. Persepsi kegunaan 

menggambarkan sejauh mana pengguna 

meyakini bahwa teknologi dapat membantu 

meningkatkan kinerja, sedangkan persepsi 

kemudahan menunjukkan sejauh mana 

teknologi mudah digunakan [2]. Selain itu, 

kualitas pelayanan juga menjadi faktor yang 

dapat memengaruhi kepuasan pengguna 

karena pelayanan yang sesuai dengan 

harapan dapat membentuk persepsi positif 

terhadap layanan [3]. 

Analisis merupakan kegiatan untuk 

mengevaluasi sistem informasi dan 

menemukan alternatif pemecahan masalah. 

Kepuasan pengguna menjadi salah satu 

indikator keberhasilan penerapan sistem 

informasi karena menunjukkan sejauh mana 

sistem mampu memenuhi kebutuhan dan 

harapan penggunanya [4]. 

Aplikasi merupakan perangkat lunak 

yang dikembangkan untuk menjalankan 

fungsi tertentu pada smartphone, laptop, atau 

komputer. Aplikasi dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman sesuai kebutuhan dan 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

seperti komunikasi, pengolahan dokumen, 

manajemen perangkat, permainan, dan desain 

grafis [5]. 

Maxim adalah perusahaan yang 

berfokus pada bidang teknologi dan 

informasi, menyediakan platform yang 

memudahkan pertemuan antara pengemudi 

dan pelanggan [6]. Transportasi online sudah 

tersedia pada smartphone konsumen. Pada 

aplikası juga tersedia seluruh identitas 

pengemudi secara pasti karena perusahaan 

pengelola telah melakukan proses verifikasi 

terlebih dahulu sebelum melakukan kerja 

sama kemitraan dengan pengemudi sehingga 

menciptakan rasa aman [7]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kepuasan pengguna terhadap aplikasi Maxim 

menggunakan metode Technology 

Acceptance Model (TAM) pada mahasiswa 

aktif Universitas Indo Global Mandiri. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai faktor yang 

memengaruhi kepuasan pengguna serta 

menjadi masukan bagi pengembang dalam 

meningkatkan kualitas aplikasi dan layanan 

Maxim. 

 

METODE PENELITIAN 

Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan model yang digunakan 

untuk menjelaskan penerimaan pengguna 

terhadap suatu teknologi. Berdasarkan 

Mardiana et al. (2022), TAM terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu External 

Variables, Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude 

Toward Using (ATU), Behavioral Intention 

to Use (BI), dan Actual System Use (AU). 

External Variables merupakan faktor 

eksternal yang memengaruhi persepsi 

manfaat dan kemudahan penggunaan. 

Perceived Usefulness menunjukkan 

keyakinan pengguna bahwa teknologi dapat 

meningkatkan kinerja, sedangkan Perceived 

Ease of Use menunjukkan keyakinan bahwa 
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teknologi mudah dipelajari dan digunakan. 

Selanjutnya, Attitude Toward Using 

menggambarkan sikap pengguna terhadap 

teknologi, Behavioral Intention to Use 

menunjukkan niat untuk menggunakan 

teknologi, dan Actual System Use 

menggambarkan penggunaan sistem secara 

nyata. 

 
Gambar 1 Technology Acceptance Model 

(TAM) 
 Menurut [8], SmartPLS menyediakan 

berbagai fasilitas untuk menguji validitas dan 

reliabilitas instrumen melalui pengolahan 

model pengukuran dan hubungan antar 

konstruk laten pada model struktural.  

Menurut [9], Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

merupakan metode SEM berbasis varians 

yang digunakan untuk mengestimasi 

hubungan antar konstruk laten secara 

simultan. 

Menurut[10], pengujian validitas 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik 

suatu alat ukur atau pernyataan dalam 

kuesioner dapat mengevaluasi keabsahan dan 

validitasnya. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen dalam 

mengukur variabel penelitian. Instrumen 

yang reliabel mampu menghasilkan 

pengukuran yang stabil dan konsisten apabila 

digunakan dalam kondisi yang sama, 

sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya 

[11] 

Validitas konvergen terpenuhi 

apabila nilai komunalitas lebih dari 0,5. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa indikator 

memiliki kontribusi yang cukup terhadap 

konstruk yang diukur, sehingga variabel laten 

dapat dinyatakan terukur secara valid oleh 

indikator-indikatornya [12] 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 362 

mahasiswa aktif Universitas Indo Global 

Mandiri sebagai responden dari populasi 

3.763 mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner Google Form yang disebarkan 

secara online dan offline, kemudian diolah 

sesuai metode penelitian yang digunakan. 

Tabel 1. Distribusi Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 

Responden 

1. Kuesioner yang 

dibutuhkan 

362 

2. Kuesioner yang terisi 368 

3. Kuesioner yang 

digunakan 

362 

 

 
Gambar 2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Model TAM digunakan untuk 

menganalisis penerimaan dan niat 

penggunaan teknologi melalui Perceived 

Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude 

Toward Using, Behavioral Intention to Use, 

dan Actual Use. Pengujian validitas 

instrumen difokuskan pada validitas 

konvergen dengan melihat nilai outer loading 

dan Average Variance Extracted (AVE). 

Indikator dinyatakan valid apabila nilai outer 

loading > 0,7, sedangkan konstruk memenuhi 

validitas konvergen apabila nilai AVE > 0,5. 

 

 

Tabel 2 Hasil Validitas Konvergen 

Variabel Indikator AVE Keteran
gan 

Perceived 

Ease Of Use 

(Persepsi 

Kemudahan 

penggunaan) 

PEOU1  

 

0.759 

Valid 

PEOU2 Valid 

PEOU3 Valid 

PEOU4 Valid 

Perceived
 Use

fulness 
(persepsi 

PU1  

 

0.737 

Valid 

PU2 Valid 

PU3 Valid 

PU4 Valid 
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manfaat) 

A t t i t u d e 

To w a rd 

Using (sikap 

terhadap 

penggunaan) 

ATU1  

 

0.767 

Valid 

ATU2 Valid 

ATU3 Valid 

ATU4 Valid 

Behavioral 

Intention to 

Use (Niat 

menggunakan), 

BI1  

 

0.731 

Valid 

BI2 Valid 

BI3 Valid 

BI4 Valid 

Actual Use 
(penggunaan 

actual) 

AU1  

 

0.729 

Valid 

AU2 Valid 

AU3 Valid 

AU4 Valid 

 

Seluruh indikator pada variabel TAM 

memiliki nilai outer loading > 0,7 dan nilai 

AVE > 0,5, sehingga memenuhi kriteria 

validitas konvergen. Variabel Perceived Ease 

of Use memiliki nilai AVE 0,759 yang 

menunjukkan bahwa aplikasi Maxim dinilai 

mudah diakses dan digunakan. Perceived 

Usefulness memiliki AVE 0,737, yang 

menunjukkan bahwa aplikasi memberikan 

manfaat dalam mendukung kebutuhan 

transportasi online secara cepat dan praktis. 

Attitude Toward Using memperoleh AVE 

0,767, yang menunjukkan penerimaan positif 

mahasiswa terhadap aplikasi Maxim. 

Behavioral Intention to Use memiliki AVE 

0,731, yang menunjukkan adanya niat untuk 

terus menggunakan aplikasi sesuai kebutuhan 

transportasi. Sementara itu, Actual Use 

memperoleh AVE 0,729, yang menunjukkan 

penggunaan aktual aplikasi oleh mahasiswa. 

Secara keseluruhan, seluruh konstruk TAM 

dinyatakan valid secara konvergen dan layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut.  
Tabel 3 Hasil uji Reliabilitas 

Variabel 

TAM 

Cronb

ach’s 

Alpha 

Compo

site 

Reliabi

lity 

Ket 

Perceived 

Ease Of Use 

(persepsi 

kemudahan 

penggunaan) 

0.894 0.897 Reliable 

Perceived Usefulness 

(persepsi 

0.881 0.881 Reliable 

manfaat) 

Attitude 

Toward Using 

(sikap terhadap penggunaan) 

0.898 0.899 Reliable 

Behavioral

 

Intention

 

to Use  (intensi 

menggunakan) 

0.877 0.878 Reliable 

Actual Use 

(penggunaan 

actual) 

0.876 0.880 Reliable 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen dalam 

mengukur variabel penelitian menggunakan 

metode SEM berbasis Partial Least Square 

(PLS) dengan bantuan SmartPLS. Pengujian 

dilakukan berdasarkan nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability (CR). 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha dan CR masing-masing ≥ 

0,7, yang menunjukkan bahwa indikator 

dalam konstruk memiliki konsistensi internal 

yang baik. 

 

 

 

Tabel 4 Kesimpulan dari Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

Variabel 

TAM 

AVE Cronb

ach ’s 

Alpha 

Compo

site 

Reliabil

ity 

Ket 

Perceived 

Ease Of Use 

(persepsi 

kemudahan 

penggunaan) 

0.759 0.894 0.897 Valid & 

Reliable 

Perceived 

Usefulness 

(persepsi 

manfaat) 

0.737 0.881 0.881 Valid & 

Reliable 

Attitude 

Toward Using 

(sikap

 terhada

p penggunaan) 

0,767 0.898 0.889 Valid & 

Reliable 
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Behavioral 

Intention to 

Use (intensi 

menggunak

an), 

0.731 0.877 0.878 Valid & 

Reliable 

Actual Use 

(penggunaan 

actual) 

0.727 0.876 0.880 Valid & 

Reliable 

Berdasarkan tabel hasil uji 

reliabilitas, seluruh variabel TAM memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability (CR) ≥ 0,7, sehingga dinyatakan 

reliabel. Perceived Ease of Use memiliki 

AVE 0,759, Cronbach’s Alpha 0,894, dan 

CR 0,897. Perceived Usefulness memiliki 

AVE 0,737, Cronbach’s Alpha 0,881, dan 

CR 0,881. Attitude Toward Using 

memperoleh AVE 0,767, Cronbach’s Alpha 

0,898, dan CR 0,889. Behavioral Intention to 

Use memiliki AVE 0,731, Cronbach’s Alpha 

0,877, dan CR 0,878, sedangkan Actual Use 

memperoleh AVE 0,727, Cronbach’s Alpha 

0,876, dan CR 0,880. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memiliki konsistensi internal yang baik 

dalam mengukur konstruk masing-masing. 

Secara keseluruhan, variabel dalam model 

TAM menunjukkan hasil pengukuran yang 

reliabel dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut terhadap kepuasan mahasiswa 

dalam menggunakan aplikasi Maxim. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai kepuasan mahasiswa terhadap 

aplikasi Maxim sebagai alat transportasi 

online menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM), dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. Seluruh indikator 

memiliki nilai outer loading > 0,7, AVE > 

0,5, serta Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability ≥ 0,7. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude Toward Using, 

Behavioral Intention to Use, dan Actual Use 

memberikan gambaran positif terhadap 

penerimaan dan penggunaan aplikasi Maxim. 

Mahasiswa menilai aplikasi mudah 

digunakan, bermanfaat, memiliki tampilan 

yang mudah dipahami, serta mampu 

memenuhi kebutuhan transportasi online.. 

Bagi PT Maxim, disarankan untuk 

terus meningkatkan tampilan aplikasi, 

menjaga konsistensi layanan, serta 

mempertahankan keakuratan dan 

relevansi informasi sesuai kebutuhan 

pengguna. Bagi mahasiswa, aplikasi 

Maxim dapat dimanfaatkan secara 

optimal sebagai salah satu alternatif 

transportasi online. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menambahkan 

variabel di luar TAM, menggunakan 

metode analisis yang berbeda, serta 

melibatkan responden yang lebih 

beragam agar hasil penelitian lebih luas. 
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